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A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan). 
Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 
sistematis dengan mengangkat data yang terdapat di lapangan.46 
Sedangkan menurut Husain, penelitian lapangan adalah penelitian yang 
mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan sekarang 
dan interaksi sosial individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.47 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (natural 
setting).48. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif yaitu data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga mudah dipahami 
oleh orang lain, selain itu penelitian kualitatif juga lebih menekankan 
untuk memahami makna secara mendalam dari suatu gejala serta 
memfokuskan pada prosesnya seperti proses pelaksanaan, interaksi antar 
manusia dalam kelompok dan sebagainya.49 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud untuk mengetahui lebih dalam tentang pembinaan keagamaan 
                                                             
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), hal. 58. 
47Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian  Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 
hal. 5. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABETA, 2017), hal. 9 
49 Ibid, hal. 7 
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Islam pada siswa di SMKN 5 Malang. Penelitian ini akan diuraikan secara 
deskriptif mengenai pembinaan keagamaan Islam di SMKN 5 Malang. 
Sehingga dari penelitian ini dapat diketahui gambaran secara mendalam 
terkait pembinaan keagamaan Islam.   
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Malang yang 
beralamatkan  di Jl. Ikan Piranha Atas, Tunjungsekar, Lowokwaru 
Malang.  
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 macam yaitu: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 
sumber pertama. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara dengan guru PAI, wakil kepala kurikulum, wakil kepala 
kesiswaan, kepala sekolah,  siswa  dan hasil observasi peneliti di 
SMKN 5 Malang. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada, serta data sekunder ini menjadi pendukung dari sumber 
primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kebijakan 
kepala sekolah, profil sekolah, visi misi serta dokumen yang 




D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 
serta dibantu dengan pancaindra lainnya.50 Teknik observasi ini 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan pengindraan.  
Bentuk observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah partisipasi pasif, dimana peneliti datang di tempat kegiatan 
penelitian yaitu SMKN 5 Malang tetapi peneliti tidak terlibat dalam 
kegiatan tersebut namun hanya melakukan pengamatan secara 
langsung.  
Jadi, pada penelitian ini, peneliti akan mengobservasi 
masing-masing program kegiatan keagamaan Islam yang ada di 
SMKN 5 Malang seperti, kegiatan keagamaan seperti (sholat dhuha, 
tadarus al-Qur’an, sholat berjamaah, keputrian, sholat jum’at, BDI 
dan sebagainya). Masing-masing kegiatan tersebut peneliti 
melakukan pengamatan sesuai yang ada di dalam panduan 
observasi. Observasi ketika sholat dhuha, sholat berjamaah dan 
tadarus al-Qur’an dengan mengamati respon siswa ketika mengikuti 
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kegiatan keagamaan, pengkondisian yang dilakukan oleh guru  dan 
sebagainya. Sedangkan kegiatan keputrian, dan sholat jum’at, maka 
peneliti mengamati materi yang di berikan, metode yang digunakan 
dan pengkondisian para siswanya. Sedangkan untuk kegiatan 
pondok ramadhan maka peneliti mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh siswa selama mengikuti pondok ramadhan, 
pengkondisian yang dilakukan oleh guru, pembimbingan dan 
sebagainya. Adapun kegiatan BDI, maka peneliti mengamati 
pembimbingan, pelatihan dan pengkondisian siswa.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah tatap muka antara peneliti  dan informan 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan 
mendapatkan data tujuan yang dapat mejelaskan masalah 
penelitian.51 
Adapun yang menjadi obyek wawancara dalam penelitian ini 
adalah guru PAI, waka kurikulum, waka kesiswaan, siswa, dan 
kepala sekolah di SMKN 5 Malang. Wawancara yang dilakukan 
kepada guru PAI bertujuan untuk mengetahui tentang proses 
pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan Islam, 
pendampingan kegiatan, manfaat masing-masing kegiatan, kendala, 
pendukung dan evaluasi dari masing-masing kegiatan tersebut. 
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Bentuk wawancara kepada waka kurikulum dan waka kesiswaan 
bertujuan untuk mengetahui perencanaan program kegiatan 
keagamaan Islam, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam 
pelaksanaan program keagamaan di sekolah. Wawancara kepada 
kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan 
dalam kegiatan keagamaan Islam di sekolah, peraturan tentang 
masing-masing kegiatan, dan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan 
keagamaan.  Sedangkan wawancara kepada siswa bertujuan untuk 
mengetahui manfaat keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan. 
Penelitian ini menggunakan bentuk wawancara terstruktur. 
Dimana wawancara terstruktur ini dilakukan dengan menyiapkan 
instrumen wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.  
3. Dokumentasi 
Dokumem merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berupa gambar, tulisan atau karya-karya lainnya.52  
Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai pelengkap dari 
teknik wawancara dan observasi. Dokumen yang digunakan berupa 
jadwal kegiatan keagaman di SMKN 5 Malang, absensi siswa saat 
mengikuti kegiatan keagamaan (absen sholat 5 waktu, baca al-
Qur’an, dan absen keputrian), modul pondok ramadhan, foto-foto 
kegiatan, dokumen kejuaraan dan arsip-arsip sekolah yang berkaitan 
dengan masalah penelitian.  
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E. Teknik Analisa Data 
Sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono dari Bogdan dikemukakan 
bahwa analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan bahan-bahan 
lainnya, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan hasil temuannya dapat 
disampaikan kepada orang lain  
Menurut Sugiyono analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari kemudian 
membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh orang lain.53 
Berdasarkan pengertian di atas maka analisa data adalah proses 
mencari, dan menyusun secara sistematis data hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi kemudian disimpulkan sehingga mudah dipahami oleh 
orang lain.  
Analisa data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisa data 
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan kemudian dikembangkan 
menjadi hipotesis dan disimpulkan.54  
Adapun tahap analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data model Miles dan Huberman sebagaimana berikut:55  
                                                             
53 Ibid,  hal, 130-131 
54  Ibid, hal. 131.  
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1. Data Collection (Pengumpulan Data)  
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada tahap awal 
pengumpulan data  peneliti menjelajahi obyek yang diteliti 
dengan mengamati dan merekam. Pengumpulan data ini dapat 
dilakukan berhari-hari sehingga akan memperoleh data yang 
banyak.  
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan 
polanya. Reduksi data dilakukan agar data hasil penelitian lebih 
jelas, mudah dipahami serta mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan pada data selanjutnya.  
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian ini, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan flowchart. 
Dengan melakukan penyajian data ini, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi di lapangan dan 






4. Conclusion Darwing/Verfication (Kesimpulan dan Verifikasi) 
Setelah tahap-tahap di atas dilaksanakan maka selanjunya adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika 
tidak ada bukti yang mendukung, tetapi apabila kesimpulan awal 
disertai oleh bukti yang mendukung maka akan diperoleh data 
yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi suatu obyek yang masih belum 
jelas kemudian setelah diteliti menjadi jelas.   
Kesimpulan dalam penelitian ini bisa ditujukan untuk menjawab 
rumusan masalah setelah peneliti berada di lapangan hingga 
peneliti dapat mengmpulkan data dan didukung oleh bukti-bukti 
yang mendukung sehingga menjadi kesimpulan yang kredibel. 
 
 
 
 
 
 
